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KATA PENGANTAR 

 
 

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam 
berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif. 
Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis 
menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar 
tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-
royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.  

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga 
dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola 
dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik. 
Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap 
penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum 
tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat 
manusia. 

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu 
memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil 
internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak. 
Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses 
dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif 
teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan 
terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada 
pentingnya pluralitas, kualitas  kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya 
ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi 
wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian, 
membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang 
sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai 
keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan 
“the voiceless”. 

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 
martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan 
bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran 
tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab 
dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema 
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab”.  

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora 
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam 
dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan, 
teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, 
kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan 
bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat 
dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi, 
teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3) 
Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi 
sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada 
yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta 
kehidupan praktis di tingkat mikro. 
  



iv | PROSIDING SEMINAR NASIONAL SOSIAL DAN HUMANIORA 

Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai 
pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia 
untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap 
manisnya kehidupan. 

 
Selamat membaca. 
 
 
Yogyakarta, 27 Juli 2023 
Ketua Panitia 
 
Ernest Justin S.Psi, M.Hum. 
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Abstrak 

Media merupakan alat bantu seorang guru sebagai perantara untuk menyampaikan pesan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi merangsang pola pikir, niat, dan 
dorongan belajar. Kenyataannya penggunaan media pembelajaran yang dilakukan selama 
luring maupun daring kurang memotivasi semangat belajar peserta didik. Hal ini tentunya 
mempengaruhi kontribusi serta hasil belajar peserta didik yang semakin menurun pada 
materi metabolisme kelas XII SMA. Oleh karena itu, seorang guru perlu melakukan inovasi 
dan kreasi dalam pembuatan media pembelajaran yang mampu diterima oleh peserta didik 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan e-
modul menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional pada materi metabolisme kelas XII. 
Peneliti menggunakan metode R&D dengan model ADDIE. Tahapan yang dilakukan 
meliputi analisis kebutuhan di 5 SMA, dilanjutkan dengan desain produk, pengembangan 
produk, dan uji kelayakan produk yang dikembangkan. Pengembangan e-modul interaktif 
dengan Flip Pdf Professional menghasilkan komponen materi metabolisme yang ringkas, 
memuat variasi warna, variasi animasi, gambar-gambar, video, dan kata-kata mutiara serta 
evaluasi. Berdasarkan hasil rekapitulasi dari 4 validator memperoleh rata-rata akhir adalah 
3,6 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul dengan Flip 
Pdf Professional pada Materi Metabolisme Kelas XII layak digunakan atau diuji coba secara 
terbatas setelah perbaikan sesuai saran dari para ahli. 
 
Kata Kunci : Media pembelajaran, e-modul interaktif, dan Flip Pdf Professional 
 

DEVELOPMENT OF INTERACTIVE E-MODULES WITH PDF PROFESSIONAL 
ON CLASS XII METABOLISM MATERIALS 

 
1st Divi Selui Lorenza Anindi1, 2nd Ika Yuli Listyarini2 

1,2Sanata Dharma University, Jalan Affandi, Mrican, Caturtunggal, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Indonesia 55281 

*Email : diviseluilorenza@gmail.com 
 

Abstract 
Media are tools for a teacher as an intermediary to convey messages in order to achieve 
learning goals which include stimulating thought patterns, intentions, and learning 
encouragement. In fact, the use of learning media carried out offline and online do not 
motivate the enthusiasm for learning of students. This certainly affects the contribution and 
learning outcomes of students who are decreasing in the metabolism material of class XII. 
Therefore, a teacher is required to innovate and create without limits so that learning media 
can be accepted by students well. This study aims to develop and determine the feasibility of 
e-modules using the Flip Pdf Professional application on class XII metabolism material. 
Researchers used the R&D method with the ADDIE model. The stages carried out include 
needs analysis in 5 Senior High School followed by product design, product development, 
and product feasibility testing. The development of interactive e-modules with Flip Pdf 
Professional has a concise metabolic material component, containing a variety of colors, 
animation variations, pictures, videos, and quotes and evaluations. Based on the results of 
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the recapitulation of the 4 validators, the average score was 3.6 with the criteria of "Very 
Good". This shows that the e-module with Flip Pdf Professional on Class XII Metabolism 
Materials is suitable for use or limited testing after revisions based on experts feedback. 

 
Keywords : Learning media, interactive e-module, and Flip Pdf Professional 
 
Pendahuluan  

Menurut Rahayu, dkk., (2022), pendidikan saat ini berada di abad 21 yang terus 
mengikuti arus perkembangan teknologi makin maju. Pada abad 21 ini siswa dituntut untuk 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang perkembangan teknologi informasinya semakin 
canggih. Guna mengatasi tantangan tersebut, maka guru perlu melengkapi siswanya dengan 
kompetensi pembelajaran abad 21, yaitu berpikir kritis (Critical Thinking), kolaborasi 
(Collaboration), komunikasi (communication), dan kreativitas (Creativity). Seorang guru 
tidak hanya memahami materi, tetapi juga ikut serta dalam pengembangan IPTEK. Selain 
itu, guru juga harus mahir dalam penggunaan TI (Teknologi Informasi) karena mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif dan efisien (Oktavia & Hardinata, 
2020).  Salah satu bentuk penggunaan IPTEK dapat diterapkan pada media pembelajaran 
yang diakses menggunakan jaringan internet. Media pembelajaran adalah salah satu alat 
belajar yang dibuat untuk membantu guru dalam segala situasi KBM sehingga materi dapat 
terkomunikasikan secara baik. Pernyataan tersebut menguatkan bahwa adanya media 
pembelajaran mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa (Makaborang, dkk 2021). 

Analisis kebutuhan di lima sekolah SMA N 1 Wonosari, SMA N 2 Wonosari, SMA N 1 
Karangmojo, SMA Dominikus Wonosari, dan SMA Bina Kusuma menunjukkan bahwa pada 
media pembelajaran yang masih terbatas hanya PPT, gambar, dan video. Implementasi 
media berupa gambar dan video masih tergolong minim sedangkan PPT berisikan teks sering 
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, siswa merasa bosan sehingga 
mempengaruhi semangat, antusias, dan motivasi belajar menjadi menurun. Guru menyadari 
bahwa sumber belajar sebagai acuan pembuatan media pembelajaran masih terbatas dan 
kurang relevan. Hal ini membuat media pembelajaran yang digunakan kurang memberikan 
informasi secara akurat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran PPT juga 
mempengaruhi kapasitas penyimpanan dari perangkat yang digunakan oleh siswa karena 
harus mengunduh file terlebih dahulu untuk dapat digunakan. 

Hasil dari analisis kebutuhan ditemukan materi yang dianggap sulit adalah metabolisme. 
Hal ini karena sub materi cukup banyak, sulit dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari, 
terdapat reaksi-reaksi kimia dan JP hanya 45 menit. Pada dasarnya siswa lebih tertarik 
menggunakan media berupa video dan gambar. Oleh karena itu perlu media pembelajaran 
yang dapat menunjang pembahasan materi metabolisme. Alternatif solusi permasalahan ini 
dapat diatasi menggunakan video interaktif, flipper book, komik, dan e-modul. 
Pengembangan video interaktif dengan penjelasan materi oleh guru yang dilengkapi animasi 
bergerak. Pengembangan flipper book yang berisikan materi metabolisme dilengkapi LKPD, 
laporan, dan evaluasi. Pengembangan komik berisikan gambar-gambar animasi yang 
berkaitan dengan materi metabolisme. Dalam hal ini dilakukan pengembangan media 
pembelajaran dari modul yang diintegrasikan dengan internet atau dinamakan e-modul 
interaktif. Interaktif dalam proses belajar adalah suatu kegiatan yang memiliki komunikasi 
dua arah seperti guru dengan siswa, siswa dengan media, dan siswa dengan siswa. 

Menurut Saprudin, dkk (2021) modul merupakan salah satu media pembelajaran yang 
tepat digunakan oleh siswa untuk pembelajaran secara mandiri. E-modul dapat membantu 
pembelajaran secara daring karena berbasis web yang dapat diakses mudah oleh siswa. E-
modul berisikan gambar, video, education game, kuis, materi, dan evaluasi sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Implementasi media E-modul diharapkan mampu membuat siswa 
aktif, interaktif, dan mandiri.  
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E-modul dapat dibuat menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional, 3D Pageflip, 
Flipbook, Sigil, Flip Pdf, dan Canva. Peneliti menggunakan aplikasi Flip Pdf Professional 
dalam pembuatan E-modul karena animasi yang tersedia berinovasi. Flip Pdf Professional 
merupakan software aplikasi yang sering dimanfaatkan untuk membuat e-book, e-paper, dan 
e-magazine. Aplikasi tersebut bekerja dengan merubah file format PDF menjadi buku dalam 
bentuk flipbook termasuk gambar, icon, video, suara, musik, link, dan teks (Seruni, dkk 
2019). Pengembangan media E-modul dari Flip Pdf Professional dirasa mudah untuk 
digunakan oleh guru dan siswa karena mampu digunakan pada perangkat smartphone dan 
Personal Computer (PC) melalui akses internet yang mewadahi (Syaferi, dkk., 2022). 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa e-modul yang dibuat dari aplikasi Flip Pdf 
Professional dapat diakses kapan saja saat siswa membutuhkannya. 

Media pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar 
dan prestasi siswa. Hal ini didukung melalui media yang diintegrasikan dengan video, 
gambar, animasi, materi, evaluasi, dan praktikum. Siswa mampu mengakses E-modul 
melalui link dari aplikasi Flip Pdf Professional sesuai kebutuhan belajar, sehingga mampu 
meningkatkan kemandirian. Materi yang digunakan peneliti dalam e-modul adalah 
Metabolisme, sehingga fitur yang tersedia di aplikasi Flip Pdf Professional mampu 
mendukung sub bab termasuk proses kimia. Berdasarkan latar belakang permasalahan, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengembangan E-modul 
Interaktif Menggunakan Flip Pdf Professional pada Materi Metabolisme Sel Kelas 
XII”. 
 
Belajar dan Pembelajaran 
a. Belajar 

Belajar adalah salah satu cara untuk merubah kepribadian berperilaku individu 
dengan memperoleh sesuatu hal yang baru melalui tindakan seperti komunikasi, sikap, 
kebiasaan, keilmuan, dan daya pikir (Wahid dan El, 2021). Tindakan-tindakan dalam 
belajar mampu mengukur proses individu untuk mencapai perubahan kemampuan yang 
diinginkan. Proses perubahan individu berdasarkan pengalam dapat diartikan sebagai 
hasil belajar yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), keaktifan (afektif), dan 
keterampilan (psikomotorik). Perubahan perilaku seseorang disebabkan dari rangsangan-
rangsangan atau stimulus yang diperoleh dari luar individu serta potensi individu 
(Sutrisno, 2019).  

 
b. Pembelajaran 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Belajar yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Belajar dan pembelajaran 
merupakan dua bagian pendidikan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
Interaksi dalam proses belajar dan pembelajaran diperlukan untuk menciptakan kegiatan 
belajar mengajar antara siswa dengan guru (Hanafy, 2014). 

Menurut Sagala dalam Kurniawantias, dkk., (2021) berpendapat pembelajaran 
adalah upaya membelajarkan siswa berdasarkan aturan pendidikan maupun teori belajar 
yang terjadi komunikasi dua arah antara siswa dengan guru. Menurut Sudjana dalam 
Kurniawantias, dkk., (2021) pembelajaran adalah salah satu cara guru untuk 
mempengaruhi peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan belajar. Menurut Herawan 
dalam Kurniawantias, dkk., (2021) pembelajaran adalah kegiatan komunikasi 
transaksional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lain sehingga mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. 
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Pembelajaran merupakan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan dari 
pengalaman interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lain sehingga 
mampu menciptakan hal baru mencangkup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Menurut H. Daryanto (2005 : 58) dalam Kurniawantias dkk, (2021) pembelajaran 
memiliki tujuan yang harus memuat aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
sehingga proses belajar siswa dapat diukur tingkah lakunya. Seseorang mampu mencapai 
aspek-aspek kemudian dilakukan evaluasi untuk mengukur proses belajar yang 
berkelanjutan. 

 
Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Kurniawantias, dkk., (2021) Media diambil dari Bahasa latin, yaitu 
“medius” yang berarti tengah, perantara, dan pengantar. Media dalam bentuk 
konvensional diartikan sebagai perantara. Media dapat digunakan sebagai jembatan untuk 
menyampaikan suatu hal dari seseorang dalam bentuk bahan software atau hardware. 
Media dapat diartikan menjadi 2 definisi, yaitu media dalam arti luas dan sempit. Media 
dalam arti luas adalah pemanfaatan seluruh komponen sumber belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Media dalam arti sempit adalah memuat alat dan bahan belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Devhy, dkk., (2021) proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), media 
diartikan sebagai bahan pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-
dengar (audio-visual communication), alat peraga pandang (visual education), dan alat 
peraga serta media penjelas Institusi pendidikan memberikan pemahaman bahwa media 
sebagai alat untuk menyampaikan materi ajar untuk mencapai kompetensi. Definisi-
definisi yang ada dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat yang membantu 
seorang guru sebagai jembatan atau perantara untuk menyampaikan pesan dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran (merangsang pola pikir, niat, dan dorongan belajar).  

 
b. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan pesan. Pendidik 
merupakan seorang yang berperan untuk menyampaikan pesan sedangkan siswa sebagai 
penerima pesan. Penyajian media harus memperhatikan empat aspek, yaitu persiapan 
guru, persiapan kelas, langkah-langkah, dan aplikasi. Menurut Putri, dkk., (2021) Berikut 
merupakan macam-macam media pembelajaran sederhana, yaitu : 

1) Media Visual 
Media belajar visual merupakan cara penyampaian dan penggunaannya dapat 

dilihat dengan indera mata. Contoh : film, gambar, foto, majalah, poster, buku, alat 
peraga, dan miniature. 

2) Media Audio 
Media belajar audio merupakan cara penyampaian dan penggunaannya dapat 

didengar. Contoh : music, lagu, alat music, rekaman suara, kaset, CD, telepon, dan 
radio. 

3) Media Audio-Visual 
Media belajar audio-visual merupakan cara penyampaian dan penggunaannya 

dapat didengar dan dilihat (suara dan gambar). Media audio-visual dibedakan 
menjadi dua, yaitu secara diam dan gerak. Media audio visual diam berupa slide dan 
suara. Media audio visual gerak berupa video dan CD. 

4) Multimedia 
Media belajar multimedia merupakan cara penyampaian dan penggunaan dapat 

dilihat dan didengar melalui teks, visual diam, visual gerak, audio, dan media 
interaktif berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
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Media-media pembelajaran dapat dikembangkan sesuai tujuan pembelajaran, 
kemampuan pendidik, dan kebutuhan siswa. Hal ini agar memberikan manfaat bagi guru dan 
siswa. Menurut Kurniawantias, dkk (2021) berikut merupakan manfaat media pembelajaran 
: 

1) Pengkomunikasian materi ajar dapat disama ratakan. 
2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) lebih terarah dan menarik. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) saling melakukan aksi.  
4) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) menjadi lebih efektif (waktu dan tenaga). 
5) Media pembelajaran dapat memberikan informasi yang relevan dan akurat. 
6) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang baru. 

 
E-Modul Interaktif 
a. Pengertian E-Modul Interaktif 

Pemanfaatan teknologi yang diimplementasikan ke dalam bidang pendidikan mampu 
meningkatkan mutu belajar. Media pembelajaran yang bervariatif mampu meningkatkan 
keaktifan siswa pasif. Hal ini karena media pembelajaran yang beraneka ragam berperan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, media berbasis teknologi penyampaian 
informasi lebih praktis dan efektif. Saat ini, fasilitas media pembelajaran melalui 
teknologi informasi berkembang cukup pesat. Hal ini termasuk produk digital seperti 
modul elektronik atau e-modul berbasis multimedia interaktif. 

Menurut Pramana, dkk (2020) Modul elektronik atau e-modul merupakan salah satu 
media belajar yang dibuat secara digital untuk menyampaikan bahan ajar yang 
komponennya harus tersusun secara sistematis. E-modul memfasilitasi siswa untuk 
belajar secara mandiri untuk memecahkan masalah. E-modul dapat diakses kapan saja 
melalui handphone, laptop, atau komputer sesuai kebutuhan. Media ini sangat menarik 
karena bersifat interaktif yang meliputi gambar, teks, dan video.  

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Pasal 19 Tahun 2005 tentang Standar 
nasional Pendidikan yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, memotivasi peserta 
didik, dan aktif. E-modul interaktif melibatkan indra penglihatan dan pendengar dalam 
menggunakannya sehingga siswa mampu mengingat informasi dengan mudah (Arsyad 
dalam Hutahaean A L & Siswandari, 2019). Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa 
yang dibuktikan oleh para ahli. Penerapan media e-modul interaktif berhasil dibuktikan 
di dalam penelitian oleh Imansari & Sunaryantiningsih (2017) yang menyatakan 
penggunaan e-modul mencapai 84,72% termasuk kategori baik. Hal ini e-modul interaktif 
layak digunakan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  

 
b. Kriteria-Kriteria E-Modul Interaktif 

Modul pembelajaran interaktif dapat dikatakan layak digunakan oleh siswa apabila 
komponen-komponen tersusun secara sistematis. Hal ini agar materi, metode, dan 
evaluasi dapat secara mudah dipahami oleh siswa. Menurut Ditjend PMPTK (2008) 
dalam Prasetyoadi dkk., 2019 berikut merupakan kriteria-kriteria e-modul: 

1) Self Instructional 
Self Instructional dalam kriteria modul merupakan bahan ajar yang dibuat dan 

dikembangkan oleh guru untuk siswa agar dapat belajar secara mandiri serta tidak 
melibatkan seseorang dalam memecahkan masalah. 
2) Self Contained 

Self Contained dalam kriteria modul merupakan bahan ajar yang meliputi seluruh 
komponen materi pembahasan yang dibutuhkan sehingga peserta didik mudah 
memahami materi pembelajaran tanpa adanya pemecahan-pemecahan sub bab. 
3) Stand Alone 
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Stand Alone dalam kriteria modul tidak melibatkan bahan ajar lain sehingga 
seorang pendidik harus menyampaikan materi menggunakan satu modul saja. 
4) Adaptive 

Adaptive dalam kriteria modul berkaitan dengan pengembangan ilmu dan 
teknologi sehingga komponen-komponen dalam modul selalu terbarukan. 
5) User Friendly 

User Friendly dalam modul harus mengutamakan kebutuhan siswa sehingga 
mampu diakses dan digunakan kapan saja dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami siswa. 

 
c. Kelebihan dan Kekurangan 

Menurut Sarumaha (2021) Definisi-definisi mengenai e-modul memberikan 
pengertian adanya kelebihan dan kekurangan. Berikut merupakan kelebihan e-modul: 
1) Siswa memiliki perilaku kesadaran diri. 
2) Siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) 
3) Siswa memiliki keinginan bereksplorasi berdasarkan tingkat pemahaman dan 

kemampuan. 
4) Siswa mampu memiliki motivasi belajar. 
5) Siswa menjadi lebih memahami materi secara merata. 

 
Berikut merupakan kelemahan e-modul : 
1) Implementasi e-modul kurang efektif dalam penilaian hasil belajar karena digunakan 

secara mandiri oleh siswa tanpa adanya pengawasan. 
2) Implementasi e-modul harus memiliki komponen evaluasi untuk pengawasan siswa 

benar atau tidak mempelajari materi. 
3) Implementasi e-modul membutuhkan pengawas untuk memantau proses belajar siswa 

secara mandiri. 
4) Implementasi e-modul harus dilakukan oleh seseorang yang ahli dalam bidangnya. 

 
Flip Pdf Professional  
a. Pengertian Flip Pdf Professional 

Menurut Kunto, dkk (2021), Flip Pdf Professional merupakan salah satu software 
pendukung dalam pembuatan e-modul yang menarik, inovatif, dan beranimasi hanya 
dengan mengkonversi file berupa PDF. Tampilan dalam Flip Pdf Professional memuat 
hyperlink, teks, video, youtube, animasi 3D, gambar, dan suara. Kita dapat 
mengkolaborasikan antara text, animasi 3D, hyperlink, video, dan suara yang telah kita 
sisipkan sehingga e-modul tersebut bersifat interaktif. Komponen-komponen tersebut 
dapat disisipkan di setiap halaman PDF yang kita inginkan. Selain itu, kita dapat 
mengubah latar belakang, button, dan icon menjadi lebih menarik. E-modul berbasis Flip 
Pdf Professional ini sangat mudah digunakan karena aplikasi memiliki tampilan seperti 
membalik halaman saat kita membaca buku fisik. Produk Flip Pdf Professional dapat 
dipublikasikan secara mudah dengan .html, .exe, .app, dan .fbr sehingga dapat diakses 
online maupun offline. Pengguna dapat mudah mengakses e-modul berbasis Flip Pdf 
Professional apabila dibagikan dalam bentuk .html karena mampu dibuka kapan saja 
melalui IOS, android, dan windows melalui jaringan internet.  

 
b. Kelebihan dan Kekurangan Flip Pdf Professional 

Adapun kelebihan dari aplikasi Flip Pdf Professional menurut Nurlatifah, dkk 
(2022), yaitu :  
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1) Produk flipbook mampu menghasilkan produk yang interaktif karena dilengkapi 
komponen gambar, video, youtube, MP4, audio-video, hyperlink, quis, flash, dan 
lain-lain. 

2) Aplikasi Flip Pdf Professional dapat digunakan dengan mudah bagi pemula yang 
belum menguasai pemrograman HTML. 

3) Aplikasi Flip Pdf Professional dapat mengedit setiap halaman buku. 
4) Produk dari aplikasi Flip Pdf Professional dapat dipublikasikan secara online 

maupun offline. 
Adapun kekurangan dari aplikasi Flip Pdf Professional, yaitu : 

1) Ukuran file yang dipublikasi cukup besar karena penambahan video, gambar, dan 
audio. 

2) Aplikasi Flip Pdf Professional hanya dapat convert file .pdf. 
3) Jika terdapat perubahan file .pdf harus dilakukan pengeditan kembali pada Ms.Word. 
Kekurangan e-modul berbasis Flip Pdf Professional adalah siswa harus secara mandiri 

mempelajari penggunaan e-modul berbasis Flip Pdf Professional karena aplikasi tidak 
memfasilitasi tutorial. Kelebihan dan kekurangan e-modul berbasis Flip Pdf Professional 
yang ada menjadi tugas seorang guru untuk mengembangkan media belajar sehingga mampu 
mendukung proses pembelajaran siswa. 
 
Materi Metabolisme 

Metabolisme merupakan salah satu materi pokok yang diajarkan pada siswa kelas XI 
SMA/MA semester I (ganjil).  Pembelajaran materi metabolisme masuk ke dalam 
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menjelaskan proses metabolisme sebagai reaksi enzimilitas 
dalam makhluk hidup dan KD 4.2 Menyusun laporan hasil percobaan tentang mekanisme 
kerja enzim. Materi metabolisme mencangkup kajian teori yang sangat kompleks dan 
abstrak. Hal ini karena hampir seluruh sub materi membahas proses-proses kimia yang 
terjadi pada tubuh makhluk hidup dalam sel. Selain itu, materi metabolisme meliputi 
anabolisme dan katabolisme mencangkup proses-proses kimia untuk mempertahankan 
kehidupan. Pembahasan materi ini melibatkan reaksi enzim-enzim dalam proses kerja 
metabolisme sel. Maka dari itu, hampir seluruh siswa merasa kesulitan mempelajari materi 
metabolisme.  
 
Research and Development (R and D) 

Research and Development (R and D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau menyempurnakan produk dan menguji keefektifitasan suatu produk 
(Sugiyono, 2016). Produk yang dimaksud dapat bermacam-macam meliputi hardware dan 
software. Oleh karena itu, R and D adalah salah satu metode yang sering digunakan dalam 
penelitian.  ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) 

Menurut Mulyatiningsih (2012) dalam Puspasari & Suryaningsih 2019 ADDIE adalah 
model pengembangan yang memiliki langkah-langkah penelitian lebih lengkap daripada 
model lain. Selain itu, model ADDIE memiliki tahapan akhir berupa evaluasi sehingga 
produk yang dikembangkan dapat direvisi dengan hasil valid. Model ADDIE dapat 
diterapkan ke dalam beberapa pengembangan produk, yaitu model pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan ajar.  

Model ADDIE memiliki lima tahapan desain pengembangan, yaitu analisis (Analysis), 
desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan 
evaluasi (Evaluation) (Gafur, 2012 dalam Arina, dkk 2020). Model ADDIE dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

1. Analisis (Analysis) 
 Tahap analisis (analysis) ini, memiliki kegiatan dengan cara menganalisis 

kebutuhan apa saja yang akan dikembangkan oleh seorang peneliti. 
2. Desain (Design)  
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 Tahapan desain (design) ini, memiliki kegiatan berupa merancang produk yang 
akan dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan oleh peneliti.  

3. Pengembangan (Development)  
 Tahapan pengembangan ini, memiliki kegiatan implementasi dari hasil 

rancangan produk atau desain oleh peneliti. 
4. Implementasi (Implementation) 

 Tahapan implementasi (Implementation) ini, memiliki kegiatan realisasi dari 
rancangan dan metode yang telah dikembangkan pada kondisi nyata atau kondisi 
yang dibutuhkan peneliti. 

5. Evaluasi (Evaluation) 
 Tahapan evaluasi (Evaluation) ini, memiliki kegiatan mengukur 
pengembangan produk yang telah dikembangkan sehingga mampu memberikan 
umpan balik berupa perbaikan sesuai analisis kebutuhan peneliti. 
 

Metode 
Jenis penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model ADDIE. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 
meliputi analisis (Analysis), desain (Design), dan pengembangan (Development). Model 
ADDIE sangat relevan digunakan karena penerapannya mampu menyesuaikan kebutuhan, 
tingkat fleksibilitas dalam menjawab permasalahan sangat baik, dan memiliki metode 
dengan desain sistematik (Angko dkk, 2013). Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Analisis (Analysis) 
Model ADDIE dimulai dengan langkah analisis kebutuhan di 5 sekolah, yaitu SMA 

N 1 Wonosari, SMA N 2 Wonosari, SMA N 1 Karangmojo, SMA Dominikus Wonosari, 
dan SMA Bina Kusuma. Tujuan dilakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh 
informasi nyata di lingkungan sekolahan. Analisis kebutuhan dirancang untuk mengkaji 
permasalahan pembelajaran, karakteristik guru, karakteristik peserta didik, metode 
pembelajaran, model pembelajaran, dan proses pembelajaran. 

2. Desain (Design) 
Model ADDIE tahap kedua dapat dilakukan dengan desain (design) produk. Desain 

produk dirancang dan dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari kelima 
sekolah. Desain penelitian ini dilakukan agar dapat menunjang pembelajaran yang 
dikeluhkan oleh siswa. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa e-
modul. Pada tahapan ini peneliti mulai melakukan perancangan aplikasi, desain e-modul 
interaktif berbasis aplikasi, persiapan materi-materi, evaluasi, dan instrumen 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam pembuatan e-modul dengan aplikasi Flip Pdf 
Professional dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a) Pembuatan komponen-komponen materi di Ms.Word  
b) File disimpan dalam bentuk file .doc 
c) Desain e-modul ke dalam aplikasi canva 
d) File disimpan dalam bentuk .pdf 
e) Membuka aplikasi aplikasi Flip Pdf Professional 
f) Import file PDF 
g) Desain dengan link, background, suara, animasi, foto, dan video 
h) Mempublikasikan file dalam bentuk .html 

3. Perkembangan (Development) 
Model ADDIE tahap ke tiga dapat dilakukan dengan perkembangan (development). 

Setelah mendesain produk pada tahap desain, peneliti membuat instrumen validasi yang 
berfungsi untuk mengukur validitas produk. Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli 
materi. Instrumen yang dibuat tentunya memiliki aspek-aspek yang berkaitan dengan 
pengembangan produk berupa e-modul interaktif. Selanjutnya, data hasil validasi yang 
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diperoleh dari validator akan dijadikan acuan untuk melakukan revisi terhadap 
pengembangan produk sehingga e-modul interaktif layak digunakan.  

 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan e-modul berbasis Flip Pdf 
Professional pada materi metabolisme kelas XII adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara lisan dengan media 

tertentu ataupun secara langsung. Pelaksanaan kegiatan wawancara menggunakan 
panduan wawancara sehingga pertanyaan yang ditanyakan tidak keluar dari topik 
kebutuhan peneliti. Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan guru Biologi 
Sekolah Menengah Atas untuk mencari informasi terkait potensi dan permasalahan 
yang ada di sekolah. Hasil wawancara digunakan sebagai acuan penentuan produk 
yang dikembangkan. 

2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan alat pengumpulan data penelitian berbentuk sejumlah 

pernyataan tertulis. Pertanyaan ini dijawab oleh responden secara tertulis. 
Penelitian ini tentunya dilakukan dengan validasi data melalui pembagian kuesioner 
penilaian sehingga memperoleh data kuantitatif. Kegiatan validasi dilaksanakan 
oleh para ahli pembuatan media e-modul, dosen ahli materi, dan guru biologi kelas 
XII yang memiliki peran dalam pembuatan produk. 

 
Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan dua jenis analisis data, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
1. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil wawancara analisis kebutuhan 
yang dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan produk. Data yang telah diperoleh 
kemudian diolah secara deskriptif. Data deskriptif tersebut dikumpulkan dan 
digeneralisasikan untuk menentukan analisis kebutuhan, analisis konsep, dan spesifikasi 
tujuan pembelajaran dalam mengembangkan produk yang diinginkan. 

2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis lembar validasi produk merupakan penilaian dengan metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif sepenuhnya berupa angka sehingga analisisnya menggunakan prinsip-
prinsip statistik. Data yang diperoleh dari validasi ahli media, ahli materi, dan ahli guru 
diolah menggunakan rumus yang dipaparkan oleh Sugiyono (2016) sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 

𝑅. 𝑆 =  
𝑀 − 𝑁

𝐵
 

Keterangan:  
R.S = Rentang skala 
M  = Angka tertinggi dalam pengukuran 
N = Angka terendah dalam pengukuran 
B = Banyak kelas yang dibutuhkan 

Selanjutnya, Peneliti menentukan skala tingkat penilaian validator linkert sesuai 
rentang nilai yang terdapat pada tabel 3.5 tentang kriteria tingkat validasi ahli dan guru 
sebagai berikut: 

 

Table 1. Kriteria Skor Validasi Menurut Sugiyono 

Kategori  Interfal Skor 
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Sangat Baik  3,25 < X ≤ 4 

Baik  2,5 < X ≤ 3,25 

Kurang  1,75 < X ≤ 2,5 

Sangat Kurang  1 ≤ X ≤ 1,75 

 
Hasil dan Pembahasan 

Media pembelajaran e-modul interaktif yang dikembangkan dibuat dengan 
menggunakan Flip Pdf Professional. Peneliti memilih menggunakan Flip Pdf Professional 
dari pada aplikasi flip book maker lainnya karena memiliki bahasa pemrograman yang 
mudah digunakan apabila dibuat secara mandiri (user friendly). Flip Pdf Professional 
memiliki format output fleksibel (.exe, .html, .zip, dan .app), fasilitas video, teks, animasi, 
video, audio, dan link sehingga mendukung pengembangan media secara interaktif. 
Penggunaan fasilitas berupa animasi, video dan gambar dalam e-modul diharapkan mampu 
mengatasi rasa bosan, membangun semangat, antusias, dan motivasi belajar siswa saat 
mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di 5 sekolah.  

E-modul yang dikembangkan oleh peneliti berfokus pada materi metabolisme. Materi 
metabolisme memiliki sub materi cukup banyak dan bersifat abstrak (proses metabolisme 
dalam tubuh dan terdapat reaksi-reaksi kimia). Permasalahan tersebut peneliti membuat 3 
sub bab pada materi metabolisme yaitu Enzim, Katabolisme, dan Metabolisme dengan 
sumber-sumber relevan. Pengembangan produk ini sejalan dengan karena materi harus 
memberikan informasi yang relevan dan akurat (Kurniawantias, dkk 2021). Penggunaan 
sumber relevan dalam e-modul dapat mengatasi permasalahan guru mengenai keterbatasan 
sumber relevan sehingga guru dapat menjelaskan materi dengan mudah. Siswa juga 
mendapatkan feedback ilmu pengetahuan yang lebih luas dan belum pernah didapatkan 
sebelumnya.  

Desain produk e-modul interaktif dibuat oleh peneliti secara mandiri menggunakan 
aplikasi Canva. Macam-macam komponen yang dikembangkan dalam media e-modul 
meliputi halaman cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi, IPK, petunjuk penggunaan, 
peta konsep, materi, evaluasi, daftar pustaka, dan profil penulis. Desain e-modul interaktif 
ini memiliki tema warna hijau karena biologi identik dengan warna hijau. Peneliti membuat 
desain cover e-modul terlebih dahulu yang tentunya menyesuaikan dengan isi materi 
metabolisme. E-modul ini dilengkapi animasi-animasi dan gambar yang mampu menarik 
perhatian sehingga seakan-akan berbicara kepada siswa.   

Table 2. Isi E-Modul 

No Komponen Keterangan 
1. 

 

Cover E-Modul 
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2. 

 

Fakta Unik 

3. 

 

Uraian Materi 

4. 

 

Penugasan 

5. 

 

Video Pendukung Pembelajaran 

Peneliti juga menambahkan komponen berupa kata-kata mutiara di setiap akhir sub bab 
untuk memotivasi belajar siswa. Selanjutnya, peneliti membuat konsep desain pada sub bab 
enzim, katabolisme, dan anabolisme yang menyesuaikan materi dari masing-masing sub 
bab. Hal ini seperti background enzim menggunakan gambar enzim, katabolisme 
menggunakan gambar berupa makanan karbohidrat, dan anabolisme menggunakan gambar 
daun. Selanjutnya, file canva disimpan menggunakan format .pdf kemudian import file pada 
aplikasi Flip Pdf Professional. Tahap ini peneliti menambahkan hyperlink pada halaman 
daftar isi untuk mempermudah pengguna dalam mempelajari materi dan efisien waktu. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian Kurniawantias, dkk 2021 bahwa salah satu manfaat dari media 
pembelajaran adalah dapat digunakan secara mudah sehingga dapat efisien waktu.  

E-modul interaktif ini juga dilengkapi dengan video, link youtube, LKPD, praktikum, 
dan link evaluasi. LKPD dan praktikum dapat terbuka secara otomatis apabila siswa 
menekan opsi LKPD atau praktikum pada e-modul melalui google doc. Apabila siswa ingin 
mengakses secara offline cukup mengunduh satu kali saja pada ikon unduh. Peneliti juga 
memberikan link pengumpulan tugas melalui google drive sehingga file tersimpan lebih 
aman. Ulangan harian terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 essay yang dapat diakses 
menggunakan aplikasi quizizz. Apabila siswa sudah selesai mengerjakan maka secara 
langsung diberikan skor dan pembahasan soal. Evaluasi dalam e-modul menunjukkan 
adanya ciri-ciri dari belajar karena mampu mencapai ranah kognitif, psikomotorik (Hamalik 
dalam Pardede, 2019). Tahap terakhir peneliti menyimpan file e-modul ke dalam bentuk 
.html dan barcode yang diberikan kepada siswa melalui aplikasi Whatsaap. Selanjutnya, 
produk dapat dibuka secara online https://online.flipbuilder.com/zdsqp/nwpz/ yang 
dilengkapi tombol navigasi meliputi daftar halaman, membuka halaman selanjutnya, 
membuka halaman sebelumnya, memperbesar halaman, on/off audio, dan mencari kata 
kunci. Penambahan tombol navigasi mempermudah pengguna dalam memilih apa yang 
dikehendaki. 

Produk yang telah dikembangkan peneliti sudah memenuhi kriteria-kriteria e-modul 
menurut Ditjend PMPTK (dalam Prasetyoadi, dkk., 201)9 meliputi Self Instructional, Self 
Contained, Stand Alone, Adaptive, dan User Friendly. E-modul ini dirancang sesuai dengan 
kriteria Self Instructional karena dapat digunakan secara mandiri tanpa melibatkan seseorang 
dalam memecahkan masalah. Ketepatan pemilihan bahasa dan kalimat perlu diperhatikan 
dalam pembuatan e-modul agar siswa mudah memahami setiap materi yang disampaikan 
dan tidak menimbulkan miskonsepsi. E-modul tersebut sesuai dengan kriteria Self Contained 
karena komponen materi disusun berdasarkan kebutuhan sehingga siswa mudah memahami 
materi pembelajaran. E-modul sesuai dengan kriteria Stand Alone karena penggunanya 
hanya menggunakan satu modul saja dalam menyampaikan materi pembelajaran. E-modul 
dirancang sesuai dengan kriteria Adaptive karena pembuatan e-modul memiliki daya 
adaptasi terhadap ilmu dan teknologi. Penggunaan teknologi dalam media belajar mampu 
menambah keterampilan guru dalam memvariasikan media belajar sesuai kebutuhan siswa.  
E-modul yang telah dikembangkan juga termasuk user friendly karena mengutamakan 
kebutuhan peserta didik yang dapat digunakan secara mandiri melalui android, ios, dan 
windows. 

  
Table 3. Hasil Validasi 

No. Validator  Interfal Skor 
1. Media  3,88 
2. Materi  3,37 
Jumlah Skor   7,25 
Rata-Rata Akhir   3,6 
Kriteria   Sangat Baik 

Hasil skor rata-rata dari validasi media dan materi sebesar 3,6 dengan kriteria sangat 
baik. Pengembangan e-modul interaktif ini mendapatkan kriteria sangat baik yang artinya 
telah menunjukkan bahwa produk sudah memenuhi aspek-aspek penilaian pada lembar 
validasi berdasarkan rumus perhitungan uji validitas menurut Sugiyono (2016). Adapun 
hasil validasi dari ahli media sebesar 3,88 sedangkan hasil validasi dari ahli materi sebesar 
3,37 dengan masing-masing memperoleh kriteria sangat baik. Hasil validasi menunjukkan 
kriteria sangat baik, namun terdapat catatan berupa saran dan komentar dari validator media 
dan materi. 

https://online.flipbuilder.com/zdsqp/nwpz/
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